|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan adalah komoditas dalam subsistem agribisnis hulu yang berfungsi
sebagai persediaan sarana produksi untuk budidaya ternak unggas. Pakan
merupakan faktor terpenting dalam menunjang budidaya ternak unggas. Kualitas
pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan populasi serta produksi daging dan
telur. Selain itu, biaya pakan merupakan bagian terbesar dari total biaya produksi

ternak yaitu 65-70%.

Bahan pakan jagung digunakan sebagai komponen utama dalam

penyusunan ransum, ka gmiviR&ﬂA&MBm;se iban diantaranya sumber

energi yang mudah diggrn Rakedan tidak mEngandung anti nutrisi.

Jagung juga mengand AN warna kuning pada

yolk dan warna kuning amiffMenurut NRC (1994),
jagung merupakan ba i 50 - 60%, memiliki
kandungan protein 8,5f bu 1-2%, kalsium (Ca)

0,02%, phospor (P) 0,32 B50 Kkal/kg.

Berbagai penelitian menu a variasi kandungan nutrisi pada
jagung, termasuk abu, kalsium dan phospor. Kadar abu pada jagung sebesar
0,41% (Richana et al., 2010). Inglett (1987) menyatakan kandungan protein 3,7%,
lemak 1,0%, serat kasar 86,7%, dan abu 0,8%. Menurut Nurmala (1998) kadar air
jagung adalah 11%, abu 1,03%, protein 7,84%, lemak kasar 2,89% dan energi
3786 kcal/kg. Landeng et al. (2017) menyatakan kadar abu jagung sebesar 2,2%

dan pada umumnya biji jagung mengandung mineral kalsium sebesar 0,03% dan



phospor 0,32% (Lalujan et al., 2017). Variasi kandungan nutrisi ini menunjukkan

pentingnya analisis mendalam terhadap komposisi kimia jagung.

Metode analisis yang umum digunakan antara lain metode gravimetri
untuk kadar abu, serta metode AOAC untuk kandungan kalsium dan phospor.
Menurut Darma dan Marpaung (2020) analisis gravimetri merupakan metode
analisis yang paling sederhana karena hanya memerlukan penimbangan massa zat
yang telah dipisahkan dari komponen lainya, sedangkan metode AOAC dirancang

untuk menghasilkan data yang konsisten dan andal dalam pengujian kimia, fisika

serta mikrobiologi, menjagh analisis laboratorium

(Cunniff, 1995). Namu JelJAOAC memerlukan
persiapan sampel yang riim iy gidd eng@jinakan bahan kimia,

maka perlu dilakukan mefg

Salah satu metoddllalietnatif ukurandkandungan nutrisi bahan
yang didasarkan pada si

metode Near Infrared RS etode NIRS adalah
Wiy 7

teknologi non destruktif dengan goi, tidak menggunakan bahan

aplikasikan adalah

kimia, sehingga tidak menimbulkan polusi dan lebih hemat biaya. Analisis
menggunakan NIRS cepat, murah, dan persiapan sampelnya sederhana. Beberapa
keuntungan teknologi NIR adalah dapat memprediksi parameter fisik dan kimia
dari sebuah spektrum tunggal dan memberikan spektra dengan cepat (Marengo et
al., 2004), dapat menganalisis contoh dalam beberapa detik dan tidak
membutuhkan persiapan contoh (Guggenbitchler et al., 2006; Pissard et al., 2012;
Saleh, 2012) dan tidak membutuhkan bahan kimia untuk analisis contoh sehingga

tidak ada limbah kimia yang dihasilkan (Yan et al., 2009; Pissard et al., 2012),



hemat biaya dan, persiapan sampelnya sederhana. Selain itu keuntungan teknologi
NIR dapat memprediksi parameter fisik dan kimia dari sebuah spektrum tunggal

dan memberikan spektra dengan cepat (Marengo et al., 2004).

Analisis kandungan gizi suatu bahan pakan yang cepat murah sangat
dibutuhkan untuk menyusun ransum ternak unggas. Belum banyak laporan
tentang analisis kandungan abu, kalsium dan phospor jagung dengan metode
NIRS. Hingga saat ini, di Fakultas Peternakan Universitas Andalas belum terdapat

penelitian yang secara khusus membahas penentuan kandungan abu, kalsium dan

penelitian pendugaan KaFERgaN a0u—atstt OIRdEEoTjlagung menggunakan

metode NIRS yang dika rasi ) isis grafjmetri untuk analisis

Berdasarkan lata an penelitian tentang

“ Penentuan Kandunga Menggunakan Near

Infrared Reflectance Speg

1.2 Rumusan Masalah 2

Bagaimanakah pendugaan kandungan abu, kalsium dan phospor jagung
dengan hasil yang cepat dan akurat menggunakan Near Infrared Reflectance
spectroscopy (NIRS) sebagai teknologi baru dalam memprediksi secara cepat dan

non destruktif ?.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menduga kandungan abu, kalsium dan
phospor jagung dengan hasil yang cepat dan akurat menggunakan Near Infrared
Reflectance Spectroscopy (NIRS) sebagai teknologi baru dalam memprediksi

secara cepat dan non destruktif.

Hasil peneliti hamibah pengetahuan dan

wawasan peneliti, sert ak dalam menentukan
kandungan nutrisi jag alam penyusunan ransum

ternak.

1.5 Hipotesis Peneliti

HKE DJAJAAN
Prediksi  kand ‘-Elm‘ ; K@ls ospor jagung dengan
menggunakan Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS) dapat

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi.



